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RINGKASAN 

Rahmitha Auliya Rana, NPM. 061120013.  Uji Efikasi Ekstrak Pelawan 

(Tristaniopsis merguensis Griff.) terhadap Hama Xystrocera festiva 

(Coleoptera: Cerambycidae). 

Dibawah bimbingan : 

Dra. Moerfiah, M.Si. dan Dr. Sri Utami, M.Si. 

Xystrocera festiva (Coleoptera: Cerambycidae) dikenal sebagai hama pada 

tanaman sengon, larvanya merusak kayu, menyebabkan penurunan kualitas dan 

kematian tanaman, oleh karena itu perlu adanya pengendalian hama tersebut. 

Pelawan merupakan tanaman dengan kandungan senyawa metabolit fenolik tinggi,  

namun penelitian penggunaan pelawan sebagai pengendalian hama X. festiva belum 

pernah dilakukan. Tujuan penelitian yaitu mengkaji efektivitas ekstrak ranting 

pelawan untuk mengendalikan hama X. festiva.   

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) dan 

Intergrated Laboratory for Bioproduct (i-Lab), BRIN yang terletak di Cibinong, 

Bogor.  Metode yang digunakan adalah metode pencelupan dan penyemprotan 

ekstrak ranting pelawan dengan 3 jenis pelarut (metanol, n-heksana, dan etil asetat) 

pada larva instar 2 X. festiva.  Terdapat 3 taraf konsentrasi yang digunakan yaitu  

0,3%; 0,5%; 0,7%, serta kontrol.  Parameter pengamatan yaitu mortalitas dan 

penghambatan aktivitas makan larva X. festiva.  Hasil pengamatan mortalitas 

kemudian dianalisis LC50 dan LC95. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak ranting pelawan memiliki aktivitas 

pestisida nabati kuat, dengan mortalitas sebesar 100% pada etil asetat 0,7%, adapun 

mortalitas terendah diperoleh pada metanol 0,3% sebesar 40%.  Ekstrak ranting 

pelawan pelarut etil asetat 0,7% pada metode penyemprotan memberikan pengaruh 

paling tinggi terhadap penghambatan aktivitas makan larva sebesar 98,79%.  Nilai 

LC50 yang paling efektif yaitu 0,06% pada metode penyemprotan pelarut n-heksana, 

sedangkan nilai LC95 pada pelarut etil asetat sebesar 0,28% metode pencelupan. 

 

Kata kunci: mortalitas, pelawan, senyawa metabolit, Xystrocera festiva. 
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SUMMARY 

Rahmitha Auliya Rana, NPM. 061120013.  Efficacy Test of Pelawan Extract 

(Tristaniopsis merguensis Griff.) against the Pest Xystrocera festiva 

(Coleoptera: Cerambycidae). 

Dibawah bimbingan : 

Dra. Moerfiah, M.Si. dan Dr. Sri Utami, M.Si. 

Xystrocera festiva (Coleoptera: Cerambycidae) is known as a pest on sengon 

plants, larvae damage wood, causing a decrease in quality and death of plants, 

therefore it is necessary to control this pest. Pelawan is a plant with a high content 

of phenolic metabolite compounds, but research on the use of pelawan as a control 

for the pest X. festiva has never been carried out. The aim of the research is to 

examine the effectiveness of pelawan twig extract to control the pest X. festiva. 

The research was carried out at the Integrated Pest Management Laboratory 

(PHT) and Integrated Laboratory for Bioproducts (i-Lab), BRIN located in 

Cibinong, Bogor. The method used was dipping and spraying pelawan twig extract 

with 3 types of solvents (methanol, n-hexane, and ethyl acetate) on the 2nd instar 

larvae of X. festiva. There are 3 concentration levels used, 0,3%; 0,5%; 0,7%, and 

control. The observation parameters were mortality and inhibition of feeding 

activity of X. festiva larvae. The results of observing the mortality were then 

analyzed LC50 and LC95. 

The results of the research showed that Pelawan twig extract had strong 

botanical pesticide activity, with a mortality of 100% at 0,7% ethyl acetate, while 

the lowest mortality was 0,3% methanol at 40%. The 0,7% ethyl acetate solvent 

repellent twig extract with spraying method had the highest effect on inhibiting 

larval feeding activity of 98,79%. The most effective LC50 value is 0,06% for the 

n-hexane solvent spraying method, while the LC95 value for the ethyl acetate 

solvent is 0,28% for the dipping method. 

 

 

Keywords: Mortality, pelawan, metabolite compounds, Xystrocera festiva 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu permasalahan dalam budidaya tanaman sengon yaitu adanya 

serangan hama.  Akibat dari serangan hama pada tanaman sengon dilaporkan dapat 

menurunkan hasil  rata-rata 12-15% per tahun (Darwiati et al. 2018).  Jenis  hama  

yang  sering  menyerang tanaman sengon adalah Xystrocera festiva (Coleoptera: 

Cerambycidae), nama lokalnya boktor atau uter-uter (Sukwika et al. 2018).  Secara 

umum larva hama ini menyerang sengon pada umur 3 tahun dengan cara  memakan 

kulit kayu dan gubal pohon (Wijayanto et al. 2022).  Serangan yang berat dapat 

menyebabkan kelainan bentuk batang, penurunan kualitas kayu, bahkan 

menyebabkan kematian tanaman (Siregar et al. 2021).   

Kumbang X. festiva bertelur secara berkelompok di bawah lubang kulit kayu 

atau di celah-celah pohon sengon.  Gejala tanaman sengon yang terserang hama ini 

yaitu terdapat lubang-lubang kecil pada kulit kayu dan adanya kotoran berwarna 

putih (Haneda et al. 2021).   

Umumnya teknik pengendalian hama dilakukan menggunakan pestisida kimia.  

Akan tetapi penggunaan secara berlebihan dan tidak bijak dapat menimbulkan 

dampak negatif antara lain ledakan hama sekunder, resistensi dan resurgensi hama, 

pencemaran tanah dan air, serta tidak aman untuk serangga non target (Nuraeni et 

al. 2017).  Oleh karena itu pemanfaatan pestisida nabati merupakan suatu solusi 

pengendalian hama yang ramah lingkungan.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Kuvaini (2005) 

ekstrak metanol daun surian memberikan efek pestisida terhadap larva X. festiva. 

Tanaman pelawan dilaporkan berpotensi sebagai pestisida nabati (Utami, et al. 

2019; Arnola et al. 2023; Agustini et al. 2023).  Saat ini penelitian yang mengkaji 

pengaruh ekstrak pelawan terhadap hama X. festiva belum pernah dilakukan, oleh 

karena itu penelitian ini sangat urgent dilakukan dalam rangka menemukam 

alternatif pengendalian X. festiva yang ramah lingkungan. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas ekstrak ranting 

pelawan terhadap mortalitas larva dan penghambatan makan X. festiva. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

pemanfaatan ekstrak ranting pelawan sebagai pestisida nabati yang mempengaruhi 

mortalitas larva dan penghambatan makan X. festiva.  

1.4. Hipotesis 

Ekstrak ranting pelawan memberikan pengaruh signifikan terhadap mortalitas 

larva dan penghambat aktivitas makan X. festiva. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Pelawan 

2.1.1.  Taksonomi  

Pelawan (Tristaniopsis merguensis (Griff.) merupakan anggota dari famili 

Myrtaceae.  Berikut ini adalah klasifikasi pelawan menurut The International Plant 

Name Index (IPNI, 1982). 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Tristaniopsis 

Spesies : T. merguensis (Griff.)  

2.1.2.  Sebaran dan Habitat 

Tanaman pelawan pada umumnya hidup di lahan gambut (Enggiwanto et al., 

2018), tersebar di Myanmar bagian selatan, Thailand bagian selatan, Malaysia, 

Sumatera, Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Barat, dan 

Kalimantan (Yarli, 2011).  Pelawan tersebar luas di Indonesia  khususnya di Pulau 

Bangka.   

Tanaman ini hidup pada tanah dengan pH 5,9 sampai 6.  Jenis tanaman ini  

tersebar luas di hutan-hutan Kepulauan Bangka Belitung, namun tidak semua 

daerah mengizinkan konservasinya secara berkelanjutan, atau dapat melalui 

peraturan yang sah seperti di Kabupaten Bangka Tengah (Yarli, 2011). Tanaman ini 

dapat tumbuh di daerah dataran rendah, hutan, dan di sepanjang aliran sungai serta 

bebatuan (Januar et al. 2014) pada ketinggian 300 meter di atas permukaan laut 

(Enggiwanto et al. 2018).   
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2.1.3. Morfologi  

Pelawan tergolong ke dalam tanaman dikotil dan memiliki batang berwarna 

merah dengan bagian kulit luarnya yang mengelupas.  Tanaman ini memiliki tinggi 

sekitar 20-80 meter.  Daunnya berbentuk Obovatus atau Oblanceolatus, pangkal 

daunnya  tumpul sampai meruncing ke arah tangkai daunnya (Enggiwanto et al. 

2018).  Panjang daun antara 10-15 cm dan lebarnya 3-5 cm dengan permukaan daun 

kasar tidak berambut.  Memiliki bunga berwarna putih, majemuk, dan padat dengan 

kelopak berbentuk tabung yang menyatu dengan bagian lobus dan berambut.  

Memiliki 5 mahkota yang saling berlekatan dan berhadapan dengan benang sari.  

Ovari tenggelam atau setengah tenggelam serta memiliki buah dengan jenis kapsul 

3 lokus dan bijinya bersayap  (Yarli, 2011).  Berikut gambar morfologi pelawan. 

                       

 

                        

 

Gambar  1. Morfologi Pelawan (a) batang (b) daun (c) bunga (d) buah. 

(sumber: Yarli, 2011) 

 

 

 

(a) (b) 

(c) (d) 
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2.1.4. Manfaat  

Secara umum pemanfaatan tanaman pelawan belum banyak diketahui, namun 

masyarakat Bangka sering memanfaatkannya untuk mendapatkan madu dan jamur 

pelawan. Jamur pelawan mengandung antioksidan dan asam amino esensial, 

sedangkan madu pelawan memiliki rasa pahit bercampur rasa manis yang dipercaya 

sebagai obat batuk dan obat antidiabetes (Mahardika et al. 2020).  

Penelitian Kusuma et al. (2022) ekstrak batang pelawan positif mengandung 

senyawa fenol dan flavonoid yang dapat digunakan sebagai antibakteri.  Senyawa 

ini dapat digunakan untuk perkembangbiakan dan pertahanan tanaman karena pada 

umumnya senyawa metabolit sekunder bersifat racun bagi hewan, misalnya 

senyawa alkaloid, fenol, saponin dan terpenoid (Kusbiantoro & Purwaningrum 

2018).  Senyawa yang terdapat pada pohon pelawan adalah flavonoid, steroid, 

triterpenoid, tanin, dan saponin (Kisinger et al. 2012). 

Batang pelawan sering digunakan oleh penduduk setempat sebagai bahan 

kontruksi banguna dan kayu bakar, karena menghasilkan api yang baik, tahan lama, 

dan mengandung lebih sedikit abu.  Petani lada menggunakan pelawan sebagai ajir 

perkebunan lada. Daun pelawan banyak digunakan sebagai obat herbal (Rosianty 

et al. 2022).  Penelitian Arnola (2023) menggunakan daun pelawan sebagai 

pestisida nabati terhadap hama Spodoptera litura yang menghasilkan mortalitas 

94%. 

2.2. Xystrocera festiva (Coleoptera : Cerambycidae) 

2.2.1.  Taksonomi 

Hama boktor (Xystrocera  festiva) merusak kulit  bagian dalam dan gubal, 

biasanya mulai menyerang ketika pohon berumur tiga tahun.  Di Pulau Jawa hama 

ini dikenal dengan nama boktor, uter-uter, wokolan, serendang atau engkes-engkes 

(Haneda et al. 2021).  Serangan hama boktor dapat mematikan pohon, mematahkan 

batang, menurunkan kuantitas dan kualitas kayu sengon (Haneda et al. 2021).   
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X. festiva termasuk ke dalam famili Cerambycidea, berikut klasifikasi nya 

menurut Integrated Taxonomic Infromation System (ITIS) 

(https://www.catalogueoflife.org/)  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Ordo  : Coleoptera 

Superfamily : Chrysomeloidea 

Family  : Cerambycidae  

Subfamili : Cerambycinae 

Genus  : Xystrocera  

Spesies : Xystrocera festiva  

2.2.2. Morfologi 

Kumbang boktor (X. festiva) memiliki ciri tubuh memanjang, kulit berwarna 

coklat kemerahan, sisi luar elitranya berwarna hijau kebiruan dari muka ke 

belakang.  Antenanya berwarna coklat kehitaman, dan pada jantan ukurannya lebih 

panjang dibandingkan tubuh.  Warna tungkai menyerupai antena namun diselingi 

warna coklat kekuningan pada femur dan tarsusnya.  Pronotum dikelilingi oleh 

garis hijau kebiruan.  Memiliki panjang tubuh sekitar 2,5 - 3,8 cm dan lebarnya 0,6 

- 0,9 cm (Mardiana, 2019).  Kaki juga berwarna kecoklatan (Barševskis et al. 2020).   

Telurnya berbentuk lonjong dengan ukuran 2,16 mm x 1,22 mm, awalnya 

berwarna hijau kekuningan kemudian berubah menjadi kuning.  Pada fase larva 

muda (instar pertama) tubuh berwarna kuning gading berukuran ± 10 mm x 3 mm 

tanpa kaki yang jelas.  Larva instar 2 memiliki tubuh berwarna kuning gading, 

kepala berwarna coklat, ukuran tubuh ± 20 mm x 4 mm.  Larva instar 3 tubuhnya 

lebih lebar, warna kuning tua, panjang tubuhnya mencapai 25-30 mm dan lebar 7 

mm.  Larva instar 4 warna tubuhnya sama dengan instar 3, namun panjang tubuhnya 

mencapai ± 35 mm dan lebar ± 10 mm.  Larva instar akhir memiliki panjang tubuh 

mencapai ± 40-50 mm.  Pupa yang masih muda berwarna kuning gading dan 

https://www.catalogueoflife.org/
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berubah menjadi coklat seiring bertambahnya umur pupa, panjang 4 cm dan lebar 

1 cm.  (Mardiana, 2019) 

Kumbang jantan memiliki ukuran tubuh lebih kecil dibanding betina.  Bila 

betina belum meletakkan telur, perutnya tampak lebih gemuk dari kumbang jantan.  

Panjang antena kumbang jantan 1,5 kali dari panjang tubuhnya sedangkan pada 

betina antena sama dengan ukuran tubuhnya.  Antena dan kaki kumbang jantan 

lebih kokoh dibanding kaki kumbang betina (Mardiana, 2019). 

2.2.3. Siklus Hidup 

Boktor merupakan serangga nokturnal, melakukan aktivitas terbang, kawin, 

dan bertelur pada malam hari.  Siklus hidupnya mengalami metamorfosis 

sempurna.  Secara alami, perkembangan  dari telur menjadi imago membutuhkan 

waktu 253 hari pada kumbang jantan dan 250 hari pada kumbang betina.  Rata-rata 

umur kumbang jantan 11,5 – 15 hari, dan betina 5,3– 11 hari.  Waktu kawin dan 

bertelur terjadi beberapa jam setelah kumbang keluar. Waktu bertelur berlangsung 

dalam satu hari, umumnya kumbang bertelur sampai 2 kali dalam waktu 2-8 hari. 

Umur kumbang betina rata-rata 2 - 5 hari, dan kumbang jantan rata-rata 7 hari 

(Mardiana, 2019). Siklus hidup X. festiva tersaji pada Gambar 2. 

                    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Siklus hidup X. festiva 

Telur 
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Larva 
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Larva 
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(Sumber : dokumentasi penulis, 2024)  
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2.2.4. Gejala Serangan 

Serangan boktor biasanya terjadi pada pohon-pohon yang berdekatan, 

terkadang pada satu pohon dapat terserang berkali-kali (Haneda, 2011).  Serangan 

boktor pada perkebunan sengon diawali dengan kumbang (imago) betina 

meletakkan telur secara berkelompok pada celah-celah batang atau dahan.  Setelah 

larva menetas, akan berkelompok di dalam kulit kayu dan membentuk terowongan 

untuk makan yang berukuran  ± 0,5 cm.  Dari lubang kecil tersebut larva 

mengeluarkan cairan berwarna coklat, yang menjadi ciri tanaman sengon terserang 

hama boktor.   

Ketika sudah mencapai tahap pra-pupa, larva membangun terowongan 

berbentuk huruf J atau disebut J-shaped ke atas kayu gubal.  Panjang terowongan 

ini bisa mencapai 6-18 cm dengan lebar 0,7 cm.  Sebelum menjadi pupa, larva 

membuat ruang untuk proses menjadi pupa (pupating) yang terbuat dari kerak kapur 

tipis (CaCO3) (Notoatmodjo 1963; Endang, 2010).  Setelah selesai tahap pupa, 

kumbang akan keluar dari terowongan dengan cara memecah kerak kapur, dan 

bergerak ke arah batang bawah menuju lubang keluar, lalu menusuk kulit pohon 

yang sebelumnya tidak dimakan larva.  Kumbang akan menetap di permukaan kulit 

kayu kemudian terbang atau merangkak ke batang atas pohon yang terserang 

(Matsumoto, 1994; Endang, 2010).  

2.3. Senyawa Metabolit Sekunder 

Metabolit  sekunder  adalah  senyawa  organik  berasal  dari sumber alami  

tumbuhan, dapat  memberikan efek fisiologis terhadap makhluk hidup, pada 

umumnya merupakan senyawa bioaktif (Harahap & Situmorang, 2020).   Senyawa 

metabolit sekunder dapat diekstraksi   untuk  mendapatkan  senyawa  kimia atau  

turunannya (Tando, 2018).  Contoh dari metabolit sekunder adalah flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, steroid, tanin, saponin, dan poliketida (Tambengi et al. 2023) 

(Sila et al. 2022).  Menurut Perangin-angin et al. (2019) metabolit sekunder 

berfungsi sebagai pertahanan tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik, juga 

berfungsi sebagai antraktan.  Beberapa metabolit sekunder  dapat melindungi 

tanaman dari serangga, herbivora dan patogen (Tando, 2018).  
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BAB III 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu 6 (enam) bulan mulai dari bulan 

Januari sampai Juni 2023 di Laboratorium Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) dan 

Integrated Laboratory for Bioproduct (iLab) Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN) yang terletak di Cibinong, Bogor, Jawa Barat. 

3.2.  Alat dan Bahan 

3.2.1.  Alat  

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kurungan, timbangan 

analitik, rotary evaporator, mikroskop, autoclave, rak perlakuan, blender, gelas 

ukur 1 L, gelas piala 1 L, alat tulis, cutter, gunting, toples plastik ukuran 16 × 16 × 

7,5 cm3, toples plastik ukuran 26 × 33 × 7,5 cm3, botol semprot, erlenmeyer, cawan 

petri, termometer, oven, hand glove, dan ayakan kawat kasa 80 mesh. 

3.2.2.  Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ranting pelawan, 

kumbang Xystrocera festiva, daun dan kayu sengon, pelarut metanol, pelarut n-

heksana, pelarut etil asetat, kertas label, dan aquades.  

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1.  Pengambilan Sampel  

 Sampel ranting pelawan didapatkan dari tegakan pelawan di kawasan Hutan 

dengan Tujuan Khusus (KHDTK), Provinsi Sumatera Selatan.  Serangga uji yang 

digunakan yaitu X. festiva yang diambil dari pertanaman sengon yang ada di 

beberapa daerah di Jawa Barat.  Imago X. festiva yang diperoleh dari lapangan 

dipelihara dan dikembangbiakan hingga fase larva instar 2.   

Serangga diperbanyak dengan cara diletakkan ke dalam kurungan, serta 

diberi pakan daun dan kayu sengon.  Pada setiap kurungan diberi batang sengon 

untuk imago betina meletakkan telur.  Setiap hari dilakukan pemanenan telur, 

kemudian disimpan ke dalam toples plastik ukuran 26 × 33 × 7,5 cm3 dan 
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dipelihara sampai larva instar 2 kemudian dilakukan uji efikasi.  Serangga yang 

digunakan sebagai sampel uji yaitu fase larva instar 2 (Gambar 3) 

 

Gambar  3. Larva X. festiva instar 2 (perbesaran 3x) 

(Sumber: dokumentasi penulis, 2024) 

3.3.2. Pembuatan Ekstrak Pelawan 

Ranting pelawan yang diambil dari lapangan, disimpan pada wadah atau 

tampah kemudian dikeringkan selama 1-2 minggu.  Ranting yang sudah kering 

dihaluskan menggunakan blander, lalu saring menggunakan saringan mesh 80.  

Simplisia serbuk selanjutnya direndam dalam masing-masing pelarut yaitu 

metanol, n-heksana, dan etil asetat dengan perbandingan 1:10 (berat ekstrak : berat 

pelarut) masing–masing selama 24 jam (Utami & Haneda, 2010).  Filtrat hasil 

rendaman disaring menggunakan kertas saring kemudian dievaporasi dengan alat 

rotary evaporator pada suhu 40℃ sampai semua pelarut menguap (Nuraida et al., 

2021).  Ekstrak pekat yang diperoleh dikumpulkan, dan siap untuk dilakukan uji 

efikasi. 

3.3.3. Uji Efikasi Ekstrak Pelawan 

Pada penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 

3 faktor yaitu jenis pelarut, konsentrasi dan metode pengaplikasian. Terdapat 3 

jenis pelarut yang digunakan yaitu metanol, n-heksana, dan etil asetat pada 3 taraf 

konsentrasi (0,3%; 0,5%; 0,7%) dan kontrol.  Pada setiap perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali dengan jumlah larva 10 larva per ulangan.  Pada 

penelitian ini digunakan dua metode yaitu pencelupan dan penyemprotan masing-

masing sebanyak 50 ml pada setiap ulangan.   

Metode pencelupan menggunakan batang sengon berukuran 4 x 2,5 cm2 

sebagai pakan, digunakan 2 helai daun dan 2 potongan kayu untuk setiap ulangan.  

Daun dan kayu sengon dicelupkan ke dalam larutan ekstrak, didiamkan 30 detik 
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lalu diletakkan pada toples plastik.  Larva uji kemudian dicelupkan selama 10 

detik. 

Metode penyemprotan dilakukan dengan menyemprotkan ekstrak ranting 

pada pakan dan larva hingga merata pada seluruh bagian, kemudian pelarut 

didiamkan sampai menguap. Pada 3 hari setelah perlakuan (HSP) dilakukan 

pergantian pakan.  Mortalitas larva diamati setiap hari hingga 7 hari setelah 

perlakuan (HSP).  Adapun penghambatan aktivitas makan diamati setiap 3 hari 

selama 2 kali pengamatan yaitu pada 3 HSP dan 7 HSP.  Parameter pengamatan 

yaitu persentase mortalitas larva dan penghambatan aktivitas makan.  Rumus 

perhitungan persentase mortalitas larva sebagai berikut :  

Persentase mortalitas (%) =
∑ Larva yang mati

∑ Total larva
× 100% 

 Kategori persentase mortalitas larva diklasifikasikan sebagai berikut : (Utami, 

2010)  

  Tabel 1 Kategori efikasi pestisida 

No. Mortalitas (%) Kategori 

1 Mortalitas ≥ Aktivitas kuat 

2 75 ≤ m < 95 Agak kuat 

3 60 ≤ m < 75 Cukup kuat 

4 40 ≤ m < 60 Sedang 

5 25 ≤ m < 45 Agak lemah 

6 5 ≤ m < 25 Lemah 

7 5 ≤ m < 25 Tidak aktif 

 

Adapun rumus perhitungan penghambatan aktivitas makan sebagai berikut:  

Penghambatan aktivitas makan (%) =
berat pakan 7 HSP

berat pakan awal
× 100% 

 Keterangan: 7 HSP (7 hari setelah perlakuan) 
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Kategori penghambatan aktivitas makan berdasarkan kriteria yang tersaji pada 

Tabel 2 (Utami & Haneda, 2010) 

Tabel 2 Kategori penghambatan aktivitas makan 

Penghambatan aktivitas 

makan (%) 
Kategori 

≥ 80 Kuat 

61 ≤ x < 80 Sedang 

40 ≤ x < 60 Lemah 

< 40 Sangat Lemah 

 

3.4. Analisis Data 

Analisis hubungan mortalitas dengan konsentrasi ekstrak pelawan 

menggunakan dilakukan analisis Probit untuk memperoleh nilai lethal 

concertration (LC) dengan menggunakan software SPSS 24.   Jika terdapat 

pengaruh signifikan dilakukan uji lanjut Duncan pada selang kepercayaan 95%.   
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3.5. Alur Penelitian 

 

Gambar  4. Diagram Alur Penelitian 
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3.6. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Kegiatan penelitian telah dilakukan mulai bulan januari sampai dengan bulan 

juni 2024, dengan jadwal sebagai berikut (Tabel 3) 

Tabel 3. Jadwal kegiatan penelitian 

 

 

 

 

 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

1 Studi literatur       

2 Penyusunan         

Usulan Penelitian 

      

3 Persiapan alat dan        

bahan penelitian 

      

4 Pengambilan 

sampel ranting 

pelawan 

      

5 Preparasi sampel X. 

festiva 

      

6 Perbanyakan 

serangga uji 

      

7 Pembuatan ekstrak 

ranting pelawan 

      

8 Pengujian ekstrak 

terhadap hewan uji 

      

9 Analisis data       

10 Penyusunan hasil 

penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Ekstraksi Pelawan  

Berdasarkan hasil ekstraksi pelawan diperoleh ekstrak ranting pelawan pekat 

berbentuk pasta dan kasar dengan aroma kayu basah.  Filtrat pada setiap pelarut 

memiliki warna berbeda(Gambar 5). 

                       

Gambar  5. Hasil ekstrak ranting pelawan : (a) Filtrat ekstrak ranting pelawan, 

(b) Ekstrak pekat metanol (kiri) dan ekstrak pekat etil asetat (kanan) 

(Sumber: dokumentasi penulis, 2024)  

Departemen Kesehatan RI, (2000) rendemen adalah perbandingan bobot antara 

ekstrak yang diperoleh dengan bobot serbuk simplisia yang diekstrak.  Dalam 

penelitian ini diperoleh hasil rendemen ekstrak yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Ekstrak Ranting Pelawan 

Jenis 

Pelarut 

Warna 

Filtrat 

Warna 

Ekstrak 

Pekat 

Berat Ekstrak 

(Gram) 

Rendemen 

(%) 

Metanol Coklat pekat 

kehitaman 

Coklat pekat 
5,74 5,74 

Etil Asetat Coklat pekat Coklat pekat 4,41 4,4 

n-Heksana Coklat muda Coklat pekat 1,62 0,8 

 

Warna filtrat antara ekstrak metanol dan ekstrak etil asetat sama yaitu coklat 

kehitaman, sedangkan pada ekstrak n-heksana warna filtrat berbeda yaitu coklat 

muda (Gambar 5a).  Warna ekstrak pekat yang diperoleh dari kedua pelarut berbeda 

menghasilkan warna yang sama yaitu coklat pekat, namun pada filtrat ekstrak n-

heksana warnanya coklat muda.   

a b 
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Hasil pada Tabel 5 menunjukkan berat ekstrak dan nilai rendemen tertinggi 

dihasilkan oleh pelarut metanol dengan nilai 5,74 gram dan rendemen nya 5,74%.  

Ranting pelawan mengandung lebih banyak senyawa polar, karena berat ekstrak 

dan rendemen tertinggi diperoleh dari pelarut metanol.   

Menurut Al-Kadri et al. (2019), pelawan memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, steroid, saponin, dan tanin.  Steroid dan terpenoid merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang larut dalam pelarut non polar, sedangkan saponin dan tanin 

merupakan senyawa polar.  Pelarut semi polar mampu mengekstrak senyawa fenol, 

terpenoid, alkaloid, aglikon, dan glikosida, sedangkan pelarut non polar dapat 

mengekstrak senyawa lipid dan minyak (Harborne, 1987; Hidayah, 2016).   

4.2. Pengaruh Ekstrak terhadap Mortalitas Xystrocera festiva   

Larva yang mengalami kematian 24 jam setelah perlakuan, gejala-gejala awal 

antara lain tubuh kaku, kulit berwarna kecoklatan sampai kehitaman, dan terjadi 

perubahan tubuh menjadi berkerut (Gambar 6).  

            

                      

 

Gambar  6. Gejala kematian larva X. festiva perlakuan pelarut metanol: a) 

perlakuan kontrol; b) perlakuan konsentrasi 0,3%; c) perlakuan konsentrasi 0,5%; 

d) perlakuan konsentrasi 0,7% (perbesaran 10x) 

(Sumber:  dokumentasi penulis, 2024) 

Pada perlakuan kontrol larva larva tampak sehat dan bergerak aktif (Gambar 

6a).  Gejala kematian larva pada konsentrasi 0,3% (Gambar 6b), ditandai dengan 

tubuh kaku dan mengalami perubahan warna menjadi kuning kecoklatan.  Pada 

a 

c d 

b 
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konsentrasi 0,5% (Gambar 6c), terdapat perubahan pada tubuh larva yaitu warna 

tubuh menjadi coklat kehitaman, mengkerut, dan tubuh kaku. Pada perlakuan 

metanol 0,7% (Gambar 6d), perubahan pada larva yaitu tubuh berwarna coklat, 

mengkerut, bengkok dan kaku.   

Sedangkan perubahan yang terjadi pada perlakuan menggunakan pelarut n-

heksana seperti pada Gambar 7. 

             

 

Gambar  7. Gejala kematian larva X. festiva perlakuan pelarut n-heksana: a) 

perlakuan konsentrasi 0,3%; b) perlakuan konsentrasi 0,5%; c) perlakuan 

konsentrasi 0,7% (perbesaran 10x) 

(Sumber : dokumentasi penulis, 2024) 

Pada perlakuan kontrol dengan menggunakan pelarut n-heksana larva tidak 

mengalami kematian, ciri-ciri tubuhnya sama dengan perlakuan menggunakan 

pelarut metanol (Gambar 6a). Pada konsentrasi 0,3% (Gambar 7a), adanya 

perubahan pada tubuh larva menjadi mengkerut, kaku, dan warna tubuh menjadi 

kecoklatan.   Perlakuan ekstrak n-heksana 0,5% (Gambar 7b), terdapat perubahan 

pada larva yaitu berwarna coklat kehitaman, mengkerut, dan kaku.  Pada 

konsentrasi 0,7% (Gambar 7c), larva mengalami perubahan berupa warna menjadi 

kehitaman dan kaku.   

 

 

a b 

c

\ 
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Perlakuan etil asetat memberikan perubahan yang dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

             

 

Gambar  8. Gejala kematian larva X. festiva perlakuan pelarut etil asetat: a) 

perlakuan konsentrasi 0,3%; b) perlakuan konsentrasi 0,5%; c) perlakuan 

konsentrasi 0,7% (perbesaran 10x) 

(Sumber : dokumentasi penulis, 2024) 

Perlakuan kontrol dengan menggunakan pelarut etil asetat sama seperti 

perlakuan kontrol pada pelarut metanol dan n-heksana, yaitu larva terlihat sehat, 

berwarna kuning muda dan aktif (Gambar 6a).   Pada konsentrasi 0,3% (Gambar 

8a), tubuh mengkerut, kaku, dan terjadi perubahan warna tubuh menjadi coklat 

kehitaman.  Keadaan larva konsentrasi 0,5% (Gambar 8b) yaitu tubuh menjadi 

mengkerut, sangat lunak, dan pada bagian toraks berubah warna menjadi kehitaman 

sedangkan tubuhnya berwarna coklat tua.  Pada konsentrasi tertinggi (Gambar 8c) 

tubuh menjadi sangat lunak, bengkok, dan mengkerut.  Warna tubuh menjadi coklat 

kehitaman seluruhnya. 

Berdasarkan analisis anova, pada perlakuan dengan menggunakan ekstrak 

ranting pelawan terdapat interaksi antar semua faktor-faktornya yaitu metode 

pengaplikasian, pelarut, dan konsentrasi.  Karena nilai signifikansinya 0,000 > 0,05, 

dapat dilihat dari tabel anova pada (Lampiran 2).  Oleh karena itu, dapat dilakukan 

uji lanjut Duncan untuk mengetahui jenis pelarut, konsentrasi, dan metode 

pengaplikasian yang paling berpengaruh efektif dan efisien terhadap mortalitas.   

 

a b 

c 
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Pada Tabel 5 merupakan uji lanjut Duncan terhadap mortalitas larva. 

Tabel 5. Rata-rata mortalitas X. festiva  

Pelarut Konsen

trasi 

(%) 

Mortalitas larva (%)   

± standar deviasi 

Rata-rata ± 

standar deviasi 

Pencelupan  Penyemprotan  

Metanol 

Kontrol    0,00a ± 0,00      0,00a ± 0,00      0,00a ± 0,00 

0,3  40,00b ± 20,00    56,67c ± 11,55    48,33c ± 15,77 

0,5 66,67cd ±11,55  66,67cd ± 11,55  66,67cd ± 11,55 

0,7 80,00de ± 17,32  80,00de ± 10,00  80,00de ± 10,00 

n-

Heksana 

Kontrol     0,00a ± 0,00      0,00a ± 0,00      0,00a ± 0,00 

0,3 93,33efg ± 5,77 83,33efg ± 11,55 88,33efg ± 8,66 

0,5 100,00g ± 0,00 90,00efg ± 10,00   95,00g ± 5,00 

0,7 100,00g ± 0,00 93,33efg ± 5,77   96,66g ± 2,88 

Etil 

Asetat 

Kontrol    0,00fa ± 0,00     0,00fa ± 0,00    0,00fa ± 0,00 

0,3  96,67fg ± 5,77 95,00efg ± 5,77  95,83fg ± 5,77 

0,5 100,00g ± 0,00  96,67fg ± 5,77    98,33g± 2,88 

0,7 100,00g ± 0,00 100,00g ± 0,00 100,00g ± 0,00 

Rata-rata   

± standar deviasi  

64,72a ± 42,26 71,11b ± 35,11  

Keterangan: angka-angka pada baris maupun kolom yang sama diikuti huruf yang sama 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata menurut uji Duncan taraf  0,05. 

Berdasarkan Tabel 5 nilai mortalitas pada setiap perlakuan memiliki nilai 

berbeda nyata.  Pada perlakuan kontrol, metode pencelupan dan  penyemprotan 

pada semua pelarut menghasilkan nilai mortalitas yang sama yaitu  0%.   

Pada pelarut metanol konsentrasi 0,3% metode pencelupan dan penyemprotan 

menghasilkan mortalitas sebesar 40% dan 56,67%, persentase tersebut 

dikategorikan memiliki aktivitas efikasi pestisida sedang (Tabel 1).  Konsentrasi 

0,5% metode pencelupan dan penyemprotan menghasilkan nilai mortalitas yang 

sama yaitu  66,67%, persentase tersebut dikategorikan memiliki aktivitas cukup 

kuat terhadap mortalitas larva X. festiva.  Konsentrasi 0,7% metode pencelupan 

pakan menghasilkan mortalitas yang sama yaitu  80%, persentase tersebut 

dikategorikan memiliki aktivitas agak kuat terhadap mortalitas larva X. festiva.  

Dengan pelarut yang berbeda yaitu n-heksana, konsentrasi 0,3% metode 

pencelupan dan metode penyemprotan menghasilkan mortalitas sebesar 93,33% 

dan 83,33%, persentase tersebut dapat dikategorikan memiliki aktivitas efikasi 
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pestisida nabati agak kuat berdasarkan Tabel 1.  Konsentrasi 0,5% metode 

pencelupan menghasilkan nilai mortalitas 100%, yang dapat dikategorikan 

memiliki aktivitas efikasi pestisida nabati yang kuat.  Namun berbeda dengan 

metode penyemprotan yang menghasilkan mortalitas sebesar 90% yang 

dikategorikan memberikan aktivitas agak kuat.  Pada konsentrasi 0,7% dihasilkan 

nilai mortalitas pada metode pencelupan dan penyemprotan sebesar 100% 

dikategorikan memiliki aktivitas efikasi kuat dan 93,33% yang dikategorikan 

memiliki aktivitas efikasi pestisida nabati agak kuat karena nilai mortalitasnya < 

95%. 

Dengan menggunakan pelarut etil asetat metode pencelupan pakan dan larva 

serta metode penyemprotan pakan dan larva pada konsentrasi 0,3%; 0,5%; dan 

0,7% diperoleh masing-masing nilai mortalitas yang dikategorikan  memiliki 

aktivitas efikasi pestisida nabati kuat karena semua nilai mortalitasnya ≥ 95%. 

Nilai mortalitas tertinggi berdasarkan Tabel 9 yaitu perlakuan menggunakan 

pelarut etil asetat konsentrasi 0,7% metode pencelupan dan penyemprotan memiliki 

nilai mortalitas yang sama yaitu 100%.  Sedangkan mortalitas terendah pada 

perlakuan ekstrak metanol konsentrasi 0,3% metode pencelupan pakan nilainya 

40%. 

Data pendukung untuk melihat mortalitas larva selama 7 hari pengamatan pada 

perlakuan ekstrak ranting pelawan, dapat dilihat pada Gambar 15, 16, dan 17 

menyajikan pola perkembangan dalam bentuk grafik.  Berdasarkan grafik yang 

disajikan, menunjukkan bahwa laju kematian larva pada setiap konsentrasi 

mengalami perbedaan selama pengamatan 7 hari setelah perlakuan (HSP). 
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Gambar  9. Grafik rata-rata persentase mortalitas larva pada perlakuan pelarut 

metanol pada beberapa taraf konsentrasi selama 7 HSP: a) metode pencelupan 

pakan dan larva; b) metode penyemprotan pakan dan larva 

Persentase kematian larva 1 hari setelah perlakuan (HSP) pemberian ekstrak 

ranting pelawan dengan pelarut metanol  0,3% metode pencelupan, tidak ada larva 

yang mati sehingga mortalitasnya 0% sedangkan pada metode penyemprotan 3,3%.  

Konsentrasi 0,5% menghasilkan mortalitas 1% pada metode pencelupan dan 3,3% 

metode penyemprotan.  Konsentrasi 0,7% tidak ada larva yang mati pada metode 

pencelupan dan dihasilkan mortalitas 3,3% pada metode penyemprotan.   

Pada 3 hari setelah perlakuan (HSP) nilai mortalitas mengalami kenaikan yaitu 

konsentrasi 0,3% metode pencelupan pakan dan larva masih tidak ada larva yang 

mati dan 29,9% pada metode penyemprotan pakan dan larva.  Dengan konsentrasi 

0,5% dihasilkan mortalitas sebesar 16,6% pada metode pencelupan dan 33,2% 

metode penyemprotan.  Konsentrasi 0,7% nilai mortalitas mengalami peningkatan 

menjadi 13,3% pada metode pencelupan dan 63,2%. 

Setelah 7 hari pengamatan, diperoleh nilai mortalitas pada konsentrasi 0,3% 

sebesar 39,8% metode pencelupan pakan dan larva serta 56,4% pada metode 

penyemprotan pakan dan larva.  Dengan konsentrasi berbeda, yaitu 0,5% pada 

metode pencelupan dihasilkan nilai mortalitas 66,5% dan 66,4% pada metode 

penyemprotan.  Pada konsentrasi 0,7% metode pencelupan pakan dan larva 

dihasilkan mortalitas 79,9% dan 79,8% pada metode penyemprotan pakan dan 
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larva.  Berdasarkan hasil analisis, pada perlakuan menggunakan pelarut metanol, 

metode penyemprotan paling optimal digunakan karena sudah mampu mematikan 

larva pada 1 hari setelah perlakuan (HSP).   

Grafik mortalitas dengan pelarut n-heksana dapat dilihat pada Gambar 10. 

  

Gambar  10. Grafik rata-rata persentase mortalitas larva pada perlakuan pelarut 

n-heksana pada beberapa taraf konsentrasi selama 7 HSP: a) metode pencelupan 

pakan dan larva; b) metode penyemprotan pakan dan larva 

Setelah 1 hari, perlakuan ekstrak n-heksana ranting pelawan konsentrasi 0,3% 

menghasilkan nilai mortalitas 26,6% pada metode pencelupan pakan dan larva, 

sedangkan pada metode penyemprotan pakan dan larva diperoleh mortalitas 13,3%.  

Konsentrasi 0,5% metode pencelupan menghasilkan mortalitas 46,6% dan metode 

penyemprotan mortalitasnya 6,6%.  Pada konsentrasi 0,7% diperoleh mortalitas 

46,6% pada metode pencelupan dan pada metode penyemprotan tidak ada larva 

yang mati. 

Tiga hari setelah perlakuan (HSP) mortalitas mengalami peningkatan pada 

konsentrasi 0,3% metode pencelupan pakan dan larva menjadi 73,2% serta 53,2% 

metode penyemprotan pakan dan larva.  Konsentrasi 0,5% menghasilkan mortalitas 

76,5% metode pencelupan dan 49,9% pada metode penyemprotan.  Dengan 

konsentrasi 0,7% metode pencelupan pakan dan larva mortalitasnya 86,6% dan 

pada metode penyemprotan pakan dan larva 63,2%. 

Pada 7 HSP terjadi kenaikan nilai mortalitas pada konsentrasi 0,3% metode 

pencelupan menjadi 93,1% serta 83,1% pada metode penyemprotan.  Pada 
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konsentrasi 0,5% diperoleh mortalitas 99,8% metode pencelupan dan 89,8% pada 

metode penyemprotan.  Sedangkan pada konsnetrasi 0,7% mortalitasnya 100% 

metode pencelupan dan 93,1% metode penyemprotan.  Berdasarkan analisis diatas, 

pada pelarut n-heksana, metode pencelupan merupakan yang optimal digunakan 

karena mampu menghasilkan mortalitas sejak 1 hari setelah perlakuan (HSP). 

Grafik mortalitas perlakuan dengan pelarut etil asetat (Gambar 11). 

  

Gambar  11. Grafik rata-rata persentase mortalitas larva pada perlakuan pelarut 

etil asetat pada beberapa taraf konsentrasi selama 7 HSP: a) metode pencelupan 

pakan dan larva; b) metode penyemprotan pakan dan larva 

Nilai mortalitas satu HSP pada perlakuan pelarut etil asetat konsentrasi 0,3% 

metode pencelupan pakan dan larva adalah 20% serta 33,3% metode penyemprotan 

pakan dan larva.  Pada konsentrasi 0,5% metode pencelupan  mortalitasnya 40% 

dan 16,6% pada metode penyemprotan. Konsentrasi 0,7% menghasilkan mortalitas 

yang sama yaitu 20% pada metode pencelupan dan penyemprotan. 

Pada 3 HSP, konsentrasi 0,3% menghasilkan peningkatan mortalitas yaitu 66,6% 

metode pencelupan dan 66,5% metode penyemprotan.  Konsentrasi 0,5% metode 

pencelupan mengalami kenaikan menjadi 66,6% dan metode penyemprotan sebesar 

56,5%.  Konsentrasi 0,7% metode pencelupan mortalitasnya 63,3% dan metode 

penyemprotan 43,3%  Pada pengamatan hari ke 7, metode pencelupan pakan dan 

larva konsentrasi 0,3% mortalitasnya 96,6% dan 93,1% metode penyemprotan 
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pakan dan larva.  Sedangkan pada konsentrasi 0,5% metode pencelupan sebesar 

99,8% dan 96,4% metode penyemprotan.  Konsentrasi 0,7% mortalitasnya sama 

antara metode pencelupan dan penyemprotan, yaitu 99,8%.  Berdasarkan analisis, 

pada pelarut etil asetat metode yang optimal digunakan yaitu metode pencelupan 

karena mampu mematikan larva sejak 1 HSP. 

Mortalitas tinggi disebabkan senyawa yang terkandung pada pelawan memiliki 

sifat toksik. Toksisitas suatu pestisida nabati dapat diukur dengan nilai Lethal 

Concentration (LC).  Pada Tabel 6 menyajikan uji analisis probit sehingga 

diperoleh nilai LC50 dan LC95. 

Tabel 6. Analisis probit hubungan pelarut, konsentrasi ekstrak, dan mortalitas X. 

festiva  

Metode  Pelarut 
Rata-Rata ± 

standar deviasi 

𝐋𝐂𝟓𝟎 

(%) 

𝐋𝐂𝟗𝟓 

(%) 

Pencelupan  

Metanol   6,00 ± 2,28 0,36 1,29 

n-Heksana 10,00 ± 0,44 0,16 0,32 

Etil Asetat 10,00 ± 0,33 0,14 0,28 

Penyemprotan  

Metanol   7,00 ± 1,39 0,25 2,2 

n-Heksana   9,00 ± 0,39 0,06 0,89 

Etil Asetat 10,00 ± 0,50 0,09 0,35 

 

Analisis probit dilakukan untuk melihat kemampuan ekstrak pada pelarut 

konsentrasi tertentu yang dapat mematikan larva sebesar 50% dan 95%.  Hasil 

analisis berdasarkan Tabel 6, nilai LC50 dan LC95 pada perlakuan pelarut metanol 

metode pencelupan pakan dan larva dengan konsentrasi 0,36% dan 1,29% dapat 

mematikan larva masing-masing sebesar 50% dan 95%.  Dengan metode 

penyemprotan pakan dan larva pada konsentrasi ekstrak 0,25% dan 2,2% dapat 

menyebabkan kematian pada X. festiva sebesar 50% dan 95%. 

 Perlakuan dengan menggunakan pelarut n-Heksana metode pencelupan 

pakan dan larva, konsentrasi yang optimal digunakan adalah 0,16% dan 0,32% 

untuk dapat mematikan larva 50% dan 95%.  Sedangkan dengan metode 

penyemprotan pakan dan larva konsentrasi 0,06% dan 0,89% dapat mematikan 

larva sebesar 50% dan 95%.  Pada pelarut etil asetat metode pencelupan pakan dan 

larva dapat menggunakan konsentrasi 0,14% dan 0,28% untuk dapat mematikan 
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larva 50% dan 95%.  Dengan metode penyemprotan pakan dan larva konsentrasi 

0,09% dan 0,35% dapat mematikan larva 50% dan 95%.   

Menurut Taufika et al., (2021) nilai LC yang rendah menyebabkan efektifitas 

ekstrak semakin kuat karena karena dengan konsentrasi yang rendah mampu 

mematikan larva dalam jumlah tinggi.  Dari analisis tersebut, nilai LC50 yang paling 

dapat mematikan larva X. festiva yaitu pada perlakuan menggunakan pelarut n-

heksana dengan metode penyemprotan pakan dan larva.  Sedangkan nilai LC95 yang 

paling optimal dalam mematikan larva yaitu pada perlakuan menggunakan pelarut 

etil asetat dengan metode pencelupan pakan dan larva.   

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan ekstrak ranting pelawan 

memberikan efek toksik terhadap larva X. festiva.  Hal ini disebabkan adanya 

senyawa metabolit sekunder pada seperti alkaloid, fenol, flavonoid, steroid, 

saponin, dan tanin (Utami, et al. 2019).  Flavonoid masuk kedalam tubuh serangga 

melalui sistem pernafasan yang berupa spirakel pada permukaan tubuh kemudian 

menimbulkan kelemasan pada sistem syaraf pusat, serta kerusakan pada spirakel 

serangga yang berakibat serangga tidak dapat bernapas dan akhirnya mati (Ismail 

dan Suharti, 2021).     

Mekanisme pestisida nabati terhadap hama adalah mode of action, yaitu  

masuk ke dalam tubuh larva melalui saluran pencernaan (racun perut), dan saluran 

pernapasan (racun kontak).  Ketika terkena racun kontak, senyawa tanin pada 

ekstrak ranting pelawan mulai bekerja dengan cara merubah dan mengikat struktur 

epikutikula serangga sehingga membran sel hancur, kemudian jaringan dibawahnya 

mengalami kerusakan (Permatasari dan Asri, 2021).   

Selain itu, Cania dan Endah (2013) menjelaskan senyawa alkaloid pada 

ranting pelawan berperan sebagai racun saraf dengan cara menghambat kerja enzim 

saraf, sehingga terjadinya kegagalan fungsi dari sistem saraf yang kemudian 

menyebabkan kekakuan pada sistem penghantar impuls menuju sistem otot. 

Kondisi ini mengakibatkan otot kejang yang disebut knockdown effect.   

Ketika terkena racun perut, senyawa saponin yang terkandung masuk ke 

dalam tubuh serangga dengan cara inhibisi terhadap enzim protease yang 

mengakibatkan penurunan asupan nutrisi dan menyebabkan serangga mengalami 
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kematian (Wahyuni dan Anggarini, 2018).  Saponin juga menyebabkan iritasi pada 

mulkosa membrane serangga dan merusak membrane sel darah merah. Akibatnya 

subtansi penting keluar dari sel dan dapat mencegah masuknya bahan penting 

kedalam sel sehingga serangga mengalami kematian(Ismail dan Suharti, 2021). 

4.3 Pengaruh Ekstrak terhadap Penghambatan aktivitas makan X. festiva 

Berdasarkan hasil anova (Lampiran 3) metode pengaplikasian memberikan 

pengaruh nyata terhadap penghambatan aktivitas makan X. festiva sama halnya 

dengan konsentrasi, dilihat dari nilai signifikansinya 0,01 dan 0,00 < 0,05.  Maka 

dapat dilakukan uji lanjut Duncan, untuk melihat metode pengaplikasian dan 

konsentrasi yang paling efektif terhadap penghambatan aktivitas makan  yang 

disajikan pada Tabel 7 yang menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata baik 

kontrol maupun pada 3 taraf konsentrasi terhadap penghambatan aktivitas makan 

larva X. festiva yang diamati selama 7 hari setelah perlakuan (HSP).     

Tabel 7. Persentase penghambatan aktivitas makan X. festiva pada ekstrak ranting 

pelawan 

Pelarut Konsent

rasi (%) 

Penghambatan aktivitas makan 

(%)  ± standar deviasi 

Rata-rata ± 

standar deviasi 

Pencelupan  Penyemprotan  

Metanol 

Kontrol   0,00 ± 0,00   0,00 ± 0,00   0,00 ± 0,00 

0,3 91,01 ± 4,78 97,15 ± 2,88 94,08 ± 4,75 

0,5 91,77 ± 5,41 94,99 ± 4,10 93,38 ± 2,29 

0,7 95,55 ± 3,91 98,27 ± 0,67 96,91 ± 2,29 

n-

Heksana 

Kontrol   0,00 ± 0,00   0,00 ± 0,00   0,00 ± 0,00 

0,3 93,94 ± 3,81 92,74 ± 8,51 93,34 ± 6,16 

0,5 87,88 ± 9,24 95,79 ± 1,11 91,83 ± 5,17 

0,7 92,37 ± 2,76 96,44 ± 1,80 94,40 ± 2,28 

Etil 

Asetat 

Kontrol   0,00 ± 0,00   0,00 ± 0,00   0,00 ± 0,00 

0,3 96,52 ± 2,11 96,19 ± 3,93 96,35 ± 3,02 

0,5 96,15 ± 2,35 96,94 ± 1,81 96,54 ± 2,08  

0,7 95,27 ± 4,19 98,79 ± 1,11 97,03 ± 2,65 

Rata-rata   

± standar deviasi  70,04 ± 41,22 72,28 ± 42,43 

 

Keterangan: angka-angka pada baris maupun kolom yang sama diikuti huruf yang sama 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata menurut uji Duncan taraf  0,05. 



27 
 

Penghambatan aktivitas makan pada kontrol tidak terjadi, sehingga nilainya 

0%.  Pada konsentrasi 0,3% metode pencelupan dan penyemprotan mampu 

menghambat aktivitas makan sebesar 91,01% dan 97,15%.  Konsentrasi 0,5% 

dapat menghambat aktivitas makan sebesar 91,77% pada metode pencelupan dan 

94,99% metode penyemprotan.  Pada konsentrasi tertinggi yaitu 0,7% nilainya 

95,55% pada metode pencelupan dan 98,27% pada metode penyemprotan.   

Perlakuan n-heksana konsentrasi 0,3% menghasilkan nilai penghambatan 

makan 93,94% pada metode pencelupan dan 92,74% metode penyemprotan.  

Konsentrasi 0,5% persentase penghambatan aktivitas makan pada metode 

pencelupan sebesar 87,88% sedangkan metode penyemprotan 95,79%.  Pada 

konsentrasi 0,7% nilai penghambatan aktivitas makannya 92,37% pada metode 

pencelupan dan 96,44% pada metode penyemprotan. 

Pada pelarut etil asetat konsentrasi 0,3% menghasilkan nilai 96,52% pada 

metode pencelupan dan 96,19% pada metode penyemprotan.  Konsentrasi 0,5% 

metode pencelupan menghasilkan nilai penghambatan makan 96,15% dan 96,94% 

pada metode penyemprotan.  Pada konsentrasi tertinggi dihasilkan nilai 95,27% 

metode pencelupan dan metode penyemprotan sebesar 98,79%.   

Berdasarkan hasil analisis, persen penghambatan makan tertinggi diperoleh 

pada pelarut etil asetat konsentrasi 0,7% metode penyemprotan sebesar 98,79%.  

Penghambatan aktivitas makan yang terjadi, dipengaruhi senyawa metabolit 

sekunder ekstrak yang diberikan diantaranya, fenol dan saponin. Senyawa ini 

memberikan efek antifeedant sehingga makanan memberikan rasa pahit yang 

menyebabkan larva tidak mau memakan pakan yang diaplikasikan ekstrak 

(Kardinan et al., 2011).   

Senyawa fenol yang mengakibatkan  denaturasi protein, sehingga terjadinya 

permeabilitas dinding sel dan menyebabkan proses sistem pencernaan menurun 

(Jayati et al., 2020). Thamrin et al. (2014) menambahkan bahwa tanin yang 

terkandung pada ekstrak adalah polifenol yang mampu mengganggu aktivitas 

enzim pencernaan dengan cara menganggu proses absorbsi, sehingga serangga 

kekurangan nutrisi dan mengalami diare. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil ekstrak ranting pelawan memiliki warna coklat kehitaman.  Rendemen 

tertinggi yang diperoleh yaitu pada pelarut metanol sebesar 5,74%. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara 3 faktor yaitu metode aplikasi, jenis pelarut, 

dan konsentrasi terhadap mortalitas larva.  Sedangkan metode aplikasi dan 

konsentrasi berpengaruh terhadap penghambatan aktivitas makan. 

3. Ekstrak ranting pelawan pada konsentrasi 0,7% pelarut etil asetat memberikan 

pengaruh terhadap mortalitas sebesar 100% pada metode pencelupan dan 

penyemprotan skala laboratorium. Konsentrasi 0,7% dapat disimpulkan 

memiliki efek insektisida nabati yang efektif dan efisien, karena dapat 

mematikan larva > 95%.   

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ranting pelawan memiliki aktivitas 

pestisida nabati yang kuat terhadap X. festiva dengan nilai LC50 sebesar 0,06% 

metode penyemprotan dengan pelarut n-heksana.  Nilai LC95 sebesar 0,35% 

metode penyemprotan. 

5. Penghambatan aktivitas makan yang paling efektif pada pemberian ekstrak 

ranting pelawan penghambatan aktivitas makan paling efektif yaitu pada pelarut 

etil asetat konsentrasi 0,7% sebesar 95,74%. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

mengaplikasikan ekstrak ranting pelawan untuk mengendalikan hama X. festiva 

pada skala lapangan serta persemaian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data mortalitas larva X. festiva per hari  

1. Metode pencelupan pakan dan larva 

Pelarut 

Konsen

trasi 

(%) 

Total 

Larva 

Ulang

an 

Pengamatan jumlah larva yang mati 

per hari setelah perlakuan  

Rata-rata 

Mortalitas 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 

Metanol 

Kontrol 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 

0% 10 2 0 0 0 0 0 0 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 0 

0,3 

10 1 0 0 0 0 1 2 3 

40% 10 2 0 0 0 0 1 3 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 2 

0,5 

10 1 0 1 0 0 1 1 3 

66,6% 10 2 0 1 0 0 2 1 4 

10 3 1 2 0 0 1 2 0 

0,7 

10 1 0 0 1 0 1 2 3 

80% 10 2 0 0 2 1 2 0 5 

10 3 0 0 1 0 0 2 4 

n-Heksana 

Kontrol 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 

0% 10 2 0 0 0 0 0 0 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 0 

0,3 

10 1 2 3 3 0 1 0 0 

93,3% 10 2 3 3 1 0 0 1 1 

10 3 3 3 1 0 1 2 0 

0,5 

10 1 4 1 1 1 0 3 0 

100% 10 2 5 3 1 0 1 0 0 

10 3 5 3 0 2 0 0 0 

0,7 

10 1 5 2 2 0 0 1 0 

100% 

 

10 2 6 1 2 1 0 0 0 

10 3 3 3 2 1 1 0 3 

Etil Asetat Kontrol 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 

0% 10 2 0 0 0 0 0 0 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 0 
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0,3 

10 1 1 1 3 4 0 0 0 

96,6% 10 2 4 2 1 3 0 0 0 

10 3 1 1 6 2 0 0 0 

0,5 

10 1 4 1 3 2 0 0 0 

100% 10 2 6 1 0 2 1 0 0 

10 3 2 1 2 2 1 1 1 

0,7 

10 1 3 2 2 0 0 3 3 

100% 10 2 2 5 1 0 1 0 1 

10 3 1 2 1 2 0 2 0 

 

2. Metode penyemprotan pakan dan larva 

Pelarut 
Konsen

trasi 

Total 

Larva 

Ulang

an 

Pengamatan jumlah larva yang mati 

per hari setelah perlakuan  

Rata-rata 

Mortalitas 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 

Metanol 

Kontrol 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 

0% 10 2 0 0 0 0 0 0 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 0 

0,3 

10 1 1 0 0 0 2 1 1 

56,6% 10 2 0 2 4 1 0 0 0 

10 3 0 1 1 1 2 0 0 

0,5 

10 1 0 2 2 1 0 0 1 

66,6% 10 2 1 0 1 1 2 1 0 

10 3 0 2 2 1 1 1 1 

0,7 

10 1 0 3 5 1 0 0 0 

80% 10 2 0 3 2 3 0 0 0 

10 3 1 2 3 1 0 0 0 

n-Heksana 

Kontrol 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 

0% 10 2 0 0 0 0 0 0 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 0 

0,3 

10 1 2 0 3 1 0 3 0 

83,3% 10 2 0 1 5 1 0 0 0 

10 3 2 1 2 0 0 4 0 

0,5 10 1 0 5 0 0 2 0 1 90% 
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10 2 1 3 3 1 1 0 0 

10 3 1 2 0 1 1 3 2 

0,7 

10 1 0 5 1 0 1 1 1 

93,3% 

 

10 2 0 3 4 2 0 1 0 

10 3 0 3 3 1 2 0 0 

Etil Asetat 

Kontrol 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 

0% 10 2 0 0 0 0 0 0 0 

10 3 0 0 0 0 0 0 0 

0,3 

10 1 1 1 3 4 0 0 0 

93,3% 10 2 4 2 1 3 0 0 0 

10 3 1 1 6 2 0 0 0 

0,5 

10 1 4 1 3 2 0 0 0 

96,6% 10 2 6 1 0 2 1 0 0 

10 3 2 1 2 2 1 1 1 

0,7 

10 1 3 2 2 0 0 3 3 

100% 10 2 2 5 1 0 1 0 1 

10 3 1 2 1 2 0 2 0 
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Lampiran 2. Tabel anova mortalitas  

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 103120.833a 23 4483.514 65.880 .000 

Intercept 332112.500 1 332112.500 4880.020 .000 

Metode 734.722 2 734.722 10.796 .002 

Pelarut 15925.000 3 7962.500 117.000 .000 

Konsentrasi 67870.833 4 22623.611 332.429 .000 

M * P 2452.778 6 1226.389 18.020 .000 

M * K 3737.500 8 1245.833 18.306 .000 

P * K 5441.667 12 906.944 13.327 .000 

M * P * K 6958.333 24 1159.722 17.041 .000 

Error 3266.667 48 68.056   

Total 438500.000 72    

Corrected Total 106387.500 71    

a. R Squared = ,969 (Adjusted R Squared = ,955)   
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Lampiran 3. Tabel anova penghambatan aktivitas makan  

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 121915.530a 23 5300.675 391.667 .000 

Intercept 364562.643 1 364562.643 26937.507 .000 

Metode 90.160 2 90.160 6.662 .013 

Pelarut 80.647 3 40.323 2.979 .060 

Konsentrasi 121566.307 4 40522.102 2994.175 .000 

M * P 14.195 6 7.098 .524 .595 

M * K 44.851 8 14.950 1.105 .356 

P * K 44.708 12 7.451 .551 .767 

M * P * K 74.663 24 12.444 .919 .489 

Error 649.615 48 13.534   

Total 487127.788 72    

Corrected Total 122565.145 71    

a. R Squared = ,995 (Adjusted R Squared = ,992)   
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Lampiran 4. Hasil uji Duncan mortalitas  

1. Hasil uji Duncan faktor metode pengaplikasian 

M N 

Subset 

1 2 

M1 18 64.7220  

M2 18  71.1110 

Sig.  1.000 .097 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.  Based on observed means.The error 

term is Mean Square(Error) = 13,534. 

2. Hasil uji Duncan faktor Pelarut 

P N 

Subset 

1 2 3 

P1 24 48.7500   

P2 24  70.0000  

P3 24   85.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based 

on observed means.The error term is Mean Square(Error) = 

68,056. 

3. Hasil uji Duncan faktor konsentrasi 

K N 

Subset 

1 2 3 4 

K1 18 15.5556    

K2 18  77.2222   

K3 18   86.6667  

K4 18    92.2222 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed 

means. The error term is Mean Square(Error) = 68,056. 

 

 

 



39 
 

4. Hasil uji Duncan interaksi metode pengaplikasian dan pelarut 

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

M1P1 12 46.6667 
 

M2P1 12 50.8333  

M2P2 12 66.6667 66.6667 

M1P2 12 73.3333 73.3333 

M1P3 12 74.1667 74.1667 

M2P3 12  95.8333 

Sig. 
 

.103 .076 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. Based on observed means. The 

error term is Mean Square(Error) = 1322,348. 

5. Hasil uji Duncan interaksi metode pengaplikasian dan konsentrasi  

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 3 

M1K1 9 .0000   

M2K1 9  31.1111  

M1K2 9 
  

76.6667 

M2K2 9   77.7778 

M2K3 9   84.4444 

M1K3 9 
  

88.8889 

M2K4 9   91.1111 

M1K4 9   93.3333 

Sig. 
 

1.000 1.000 .187 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based 

on observed means.The error term is Mean Square(Error) = 

531,944. 
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6. Hasil uji Duncan interaksi pelarut dan konsentrasi  

Perlakua

n N 

Subset 

1 2 3 4 

P1K1 6 .0000 
   

P2K1 6 .0000 
   

P3K1 6 
 

46.6667 
  

P1K2 6 
 

48.3333 
  

P1K3 6  66.6667 66.6667  

P1K4 6 
  

80.0000 80.0000 

P2K2 6 
   

88.3333 

P2K3 6 
   

95.0000 

P3K2 6 
   

95.0000 

P2K4 6 
   

96.6667 

P3K3 6    98.3333 

P3K4 6 
   

1.0000E2 

Sig.  
1.000 .056 .177 .081 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. Based on observed means.The 

error term is Mean Square(Error) = 285,833. 
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7. Hasil uji Duncan interaksi metode pengaplikasian, pelarut, dan konsentrasi  

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 4 5 6 7 

M1P1K1 3 .0000       

M1P2K1 3 .0000       

M1P3K1 3 .0000       

M2P1K1 3 .0000       

M2P2K1 3 .0000       

M1P1K2 3  40.0000      

M2P1K2 3   56.6667     

M1P1K3 3   66.6667 66.6667    

M2P1K3 3   66.6667 66.6667    

M1P1K4 3    80.0000 80.0000   

M2P1K4 3    80.0000 80.0000   

M2P2K2 3     83.3333 83.3333  

M2P2K3 3     90.0000 90.0000 90.0000 

M1P2K2 3     93.3333 93.3333 93.3333 

M2P2K4 3     93.3333 93.3333 93.3333 

M2P3K1 3     93.3333 93.3333 93.3333 

M2P3K2 3     93.3333 93.3333 93.3333 

M1P3K2 3      96.6667 96.6667 

M2P3K3 3      96.6667 96.6667 

M1P2K3 3       100.0000 

M1P2K4 3       100.0000 

M1P3K3 3       100.0000 

M1P3K4 3       100.0000 

M2P3K4 3       100.0000 

Sig.  1.000 1.000 .168 .076 .096 .096 .223 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.Based on observed means. The error term is 

Mean Square(Error) = 68,056. 
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Lampiran 5. Hasil uji Duncan penghambatan aktivitas makan   

1. Hasil uji Duncan faktor metode aplikasi 

M N 

Subset 

1 2 

M1 18 70.000  

M2 18  72.2800 

Sig.  1.000 .097 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.  Based on observed means.The error 

term is Mean Square(Error) = 13,534. 

2. Hasil uji Duncan faktor konsentrasi  

K N 

Subset 

1 2 

K1 18 .0000  

K2 18  93.9222 

K3 18  94.5928 

K4 18  96.1144 

Sig.  1.000 .092 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. Based on observed means. The error 

term is Mean Square(Error) = 32,081. 

Lampiran 6. Larva X. festiva yang diambil dari lapangan  

       

         Larva X. festiva instar II yang diambil dari lapangan  
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Lampiran 7. Rearing X. festiva skala laboratorium 

     
                    Proses perbanyakan X. festiva 

Lampiran 8. Proses pembuatan ekstrak pelawan 

    
Proses pengeringan ranting pelawan             Proses penghalusan simplisia 

    
Maserasi serbuk simplisia            Proses penyaringan setelah maserasi 

 
     Proses penguapan menggunakan rotary evaporator 
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Lampiran 9. Uji efikasi ekstrak pelawan terhadap larva X. festiva 

       
Penimbangan ekstrak pelawan    Persiapan pakan larva uji 

    
Pembuatan larutan ekstrak              Perlakuan pencelupan pakan  

          untuk perlakuan             dan larva X. festiva 

    
Perlakuan penyemprotan pakan              Pakan dan larva yang sudah diberikan  

          dan larva X. festiva                   perlakuan 

 
Pengamatan larva X. festiva setelah 

perlakuan 


